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Abstrak

Masa remga merupakan kelompok berisiko. Pendidikan kesehatan merupakan
intervens paling berpengaruh dalam perubahan perilaku. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi pengaruh pendidikan kesehatan dengan perilaku
pencegahan HIV/AIDS pada remga di Indonesia. Penelitian ini menggunakan
metode literature review dengan kata kunci. Pencarian jurnal menggunakan dua
database yaitu Google Scholar dan Wiley Online Library dengan kriteria inklusi.
Hasil analisis didapatkan tiga jurnal nasional yang menjelaskan pendidikan
kesehatan memiliki pengaruh terhadap perilaku pencegahan HIV/AIDS pada
remga. Pendidikan kesehatan merupakan landasan pengetahuan agar remaja
bersikap atas pengetahuan yang didapatkan dan diharapkan dari berbagal pihak ikut
andil dalam memberikan pendidikan kesehatan.

Kata Kunci . pendidikan kesehatan; perilaku pencegahan; hiv; aids,
remaa
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Abstract
Adolescence is a risk group. Health education is the most influential intervention in
behavior change. This study aimed to identify the effect of health education on
HIV/AIDS prevention behavior among adolescents in Indonesia. This study used a
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PENDAHULUAN

Padafase remajamereka mempunyai permasal ahan salah satunyaHIV/AIDS.
Kasus HIV/AIDS di dunia menurut UNICEF (2020) pada remaja berumur 10-19
tahun mencapai 1.7 juta sedangkan di Indonesia mencapai 1.452 dan AIDS 1.471
jiwa (Primadi, 2020). Penyebab tingginya HIV/AIDS pada remaja disebabkan
perubahan perilaku yang menyimpang, seperti perilaku pacaran yang dimulai pada
umur 12 tahun. Perilaku pacaran yang dilakukan yaitu 92% berpegang tangan saat
pacaran, 82% berciuman, 63% rabaan petting (Nasution dkk., 2018). Selain itu
perilaku lainnya adalah bergonta-ganti pasangan seksual, menindik tubuh, tidak
menggunakan kondom saat melakukan hubungan seksual (Naully & Romlah,
2018). Apabila kegjadian ini tidak teratasi bisa menyebabkan kematian sehingga
berkurangnya sumber daya manusia yang kompeten dan pertumbuhan ekonomi
yang terhambat, remaja juga dapat mengalami kecemasan dan tidak menerima
kenyataan (Marhaeni dkk., 2015).

Menyikapi fenomena tersebut, pemerintah ikut serta dengan mengeluarkan
Permenkes RI Nomor 21 Tahun 2013 pada pasal 10 ayat 1 dengan cara promosi
kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan yang komprehensif mengenai
pencegahan penularan HIV. Upaya lain yaitu pembentukan PKPR (Pelayanan
Kesehatan Peduli Remaja) yang dilakukan pada Rumah Sakit maupun puskesmas,
tujuan program ini meningkatkan keterampilan dan pengetahuan remagja untuk
mencegah berbagai masalah kesehatan yang dihadapi remaja, serta melibatkan
remaja dalam jalannya pelayanan kesehatan bagi remaja. Sal ah satu faktor penentu
dalam keberhasilan dalam penanganan HIV/AIDS merupakan pengetahuan.
Masyarakat awam yang rendah akan pengetahuan akan menganggap penyandang
sebagal kutukan dan orang pembawa penyakit menular. Khususnya pada remaja
pengetahuan merupakan faktor penting dal am keberhasilan pencegahan HIV AIDS.
Pada penelitian yang dilakukan oleh Aisyah dan Fitria (2019), sebanyak 20 orang
(33.9 %) dari 21 orang dengan pengetahuan kurang cenderung tidak melakukan
pencegahan HIV/AIDS.

Untuk meningkatkan pengetahuan merupakan salah satu fungs dari
pendidikan kesehatan. Pendidikan kesehatan merupakan upaya untuk
mempengaruhi atau mengajak orang lain baik secara individu, kelompok, ataupun
masyarakat agar melaksanakan perilaku hidup sehat (Triwibowo & Pusphandani,
2015). Setelah diberikan pendidikan kesehatan diharapkan remaja mengerti akan
hal tersebut, proses selanjutnya bersikap terhadap pengetahuan yang diterima dan
mampu mempraktikkan apa yang diketahui secara baik atau positif.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode literature review dengan menggunakan
penelitian quas experiment. Penelitian ini dilakukan pada dua database yaitu
Google Scholar dan Wiley Online Library dengan menggunakan kata kunci berupa
pendidikan kesehatan, perilaku pencegahan, HIV, AIDS, dan remgja.

Populas yang digunakan adalah remaja khususnyayang berada di Indonesia.
Waktu terbit yang dipakai dari 1 Januari 2015 sampai 30 September 2020. Penilaian
kualitas kelayakan pada jurnal yang didapat dengan JBI Critical appraisal.



Hasil penelusuran didapatkan pada data base Google Scholar sebanyak 187
dan Wiley Online Library sebanyak 39. Dari hasil tersebut dilakukan ceking
duplikasi mendapat hasil 163, kemudian dipilah berdasarkan kriteria inklusi
terdapat 5 artikel yang didapat. 3 diantaranya termasuk artikel yang layak setelah
dilakukan uji kelayakan. Sehingga artikel yang diterimadan di review sebanyak 3.

HASIL

1. Hasil Rangkuman Literature Review
Hasil rangkuman literature review ini didapatkan 3 jurnal yang sesuai dengan
kriteriainklusi, sehingga didapatkan hasil yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1.
Rangkuman tabel studi yang termasuk dalam review
Penulis Tujuan Desain Penelitian Besar Sampel

Menganalisis perubahan

pengetahuan, sikap, dan tindakan

siswa SMA di Provinsg Maluku
Bazrul Mekatits/ sebelum dan sesudah diberikan Quasi Experiment 80
2019 penyuluhan pada kelompok i

eksperimen dan kontrol  dalam

upaya  pencegahan  penularan

HIV/AIDS
Achmad - Chairul o lisis efektifitas KIE ABAT
Ham, Merry terhadap pengetahuan, perseps
Wijaya, dan . ' ' Quasi Experiment 68
Shelly  Iskandar/ stigma, dan perl_laku _pen_cegahan
2016 HIV/AIDS pada siswa/siswi SMA

Mengatahui pengaruh pendidikan
Tria Nuradila kesehatan terhadap pengetahuan,
Rahmah, Entin sikap, perilaku berisko dalam Quasi Experiment 38
Jubaeda, Neli  pencegahan HIV/AIDS pada anak
Nurlina/ 2020 jalanan binaan yayasan cirebon

peduli anak bangsa di Kota Cirebon

Berdasarkan hasil analisis didapatkan 5 jurnal nasiona yang sudah teridentifikasi
dengan menggunakan bahasa Indonesia dan dilakukan di Negara Indonesia
Didapatkan persamaan ketiga jurnal dengan tujuan literature review dan ketiga jurnal
menggunakan metode Quasi Experiment. Data Karakteristik Responden

Tabel 2.
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden
Karakteristik responden f %

Umur

10- 19 Tahun 2 66.7

Tidak menyebutkan 1 333
Jenis Kelamin

Perempuan 2 66.7

Tidak menyebutkan 1 333
Pendidikan

SMA 2 66.7




Karakteristik responden f %
SMP 1 333
Totd 3 100

Berdasarkan tabel 2 didapatkan karakteristik jenis kelamin perempuan sebanyak 2
jurnal (66.7 %) dan 1 jurnal (33.3 %) tidak menyebutkan jenis kelamin. Karakteristik
berdasarkan umur responden yaitu 10-19 tahun disebutkan dalam 2 jurnal (66.7 %)
dan 1 jurnal tidak menyebutkan (33.3 %), karakteristik pendidikan didapatkan 2 jurnal
(66.7 %) menjelaskan pendidikan pada saat itu menempuh SMA dan 1 jurnal SMP
sebesar 33.3 %

2. Distribusi Frekuensi Metode Pengumpulan Data

Tabel 3.

Distribusi Frekuensi M etode Pengumpulan Data
Metode Pengumpulan Data F %
Instrumen

Kuesioner 3 100
Uji Statistik

Uji Wilcoxon 1 333
Uji One Way ANOVA 1 333
Uji Cochran 1 333
Pemberian perlakuan
1 kali 1 333
2 kali 1 33.3
3 kali 1 33.3
Media Pendidikan
K esehatan
Leaflet 3 100
Jenis Kelompok
Kelompok eskperimen 2 66.7
dan kelompok kontrol '
Tidak terdapat 1 333
Tota 3 100

Berdasarkan tabel 2 didapatkan 3 jurnal (100 %) dalam metode pengumpulan
data menggunakan instrumen yang sama yaitu kuesioner dan media yang
digunakan yaitu leaflet. Pada hasil uji statistik didapatkan uji Wilcoxon (33.3 %),
uji One Way Anova (33.3 %), dan uji Cochran (33.3 %). Hasil pemberian
perlakuan 1 kali didapatkan 1 jurnal (33.3 %), 1 jurnal memberi perlakuan 2 kali
(33.3 %), dan 1 jurna memberi perlakuan sebanyak 3 kali (33.3 %). Hasll
literature review dari 3 jurna ini juga didapatkan 2 jurna (66.7 %)
menggunakan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dalam pemberian
intervensi, sedangkan 1 jurnal (33.3 %) tidak memberikan permbeda kel ompok
dalam memberi perlakuan

3. Perilaku Sebelum Dan Sesudah Diberikan Intervensi

Hasil analisis literature review ini mengenai perilaku pencegahan sebelum
diberikan intervensi yaitu pemberian pendidikan kesehatan dapat dilihat pada
tabel berikut:



Tabel 4.
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Perilaku Sebelum Intervensi

Rentang Frekuensi Jenis Kelompok Total
, Kelompok Eksperimen dan .
Perilaku Kelompok Kontrol Tidak terdapat
. Prosentase  Frekuensi Prosentase . Prosentase

Frekuensi (f) (%) M (%) Frekuensi (f) (%)
Positif - - 1 333 1 333
Negatif 1 333 - 1 333
Tidak
terdapat 33.3 - - 1 33.3%
Total 2 66.7% 1 33.3% 3 100

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat perilaku responden sebelum diberikan
intervensi pendidikan kesehatan yang menggunakan kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol sebagai pembanding hasil didapatkan 1 jurna (33.3 %)
memiliki perilaku negatif dan 1 jurna (33.3 %) tidak menyebutkan rentang di
dalam jurnanya. Sedangkan 1 jurna (33.3 %) yang tidak menggunakan
pembanding dalam pemberian intervensi memiliki sikap positif.

Setelah melihat hasil pre-test diatas, dilakukan pemberian intervensi dan
didapatkan hasil analisis post-test pada 3 jurnal yang tertera sebagal berikut:

Tabel 5.
Distribusi Frekuens Berdasarkan Perilaku Setelah Intervens

Frekuensi Jenis Kelompok

Rentang

. Kelompok Eksperimen , Total
Perilaku dan Kelompok Kontrol Tidak terdapat
Frekuens  Prosentase  Frekuenss  Prosentase Frekuensi (f) Prosentase
(f) (%) (f) (%) (%0)
Positif 1 33.3% 1 33.3% 2 66.7 %
e 1 33.3% - - 1 33.3%
terdapat ) ‘
Totd 2 66.7% 1 33.3% 3 100

Berdasarkan pada tabel 4.5 didapatkan hasil pada jurnal yang memiliki
kelompok pembanding terdapat 1 jurnal (33.3 %) memiliki perilaku positif dan
1 jurnal (33.3 %) tidak memiliki rentang perilaku. Pada jurnal yang tidak
mempunya  kelompok pembanding, didapatkan 1 jurnal (33.3 %) memiliki
perilaku positif terhadap pencegahan HIV/AIDS. Maka, dapat terlihat perilaku
positif lebih dominan setelah pemberian pendidikan kesehatan.

PEMBAHASAN

. Perilaku Pencegahan Sebelum Diberikan Intervensi

Artikel penelitian yang dilakukan oleh Makatita (2019) dengan >50
responden (66.7 %) yaitu 80 siswa merupakan salah satu jurna yang
menggunakan kel ompok pembanding dalam pemberian intervensi. Pendlitian ini
dilakukan pada SMA N 2 Seram Barat sebagai kelompok eksperimen dan SMA
N 4 Lehitu sebagai kelompok kontrol. Sebelum diberikan penyuluhan



kesehatan, pada minggu pertama dilakukan pembagian kuesioner sebagal pre
test pada kedua kelompok tersebut. Setelah diberikan penyuluhan kesehatan
pada minggu ke-2, kedua SMA diberikan post test 1 pada minggu ke tiga dan
post test 2 pada minggu ke empat. Hasil pre-test didapatkan untuk kelompok
eksperimen kategori positif sebanyak 6 orang (15%) dan negatif sebanyak 34
orang (85 %). Sedangkan pada kelompok kontrol kategori positif sebanyak 4
orang (10 %) dan negatif sebanyak 36 orang (90 %). Hal ini menjelaskan pada
penelitian Makatita (2019) cenderung memiliki perilaku negatif pada saat pre-
test. Remgja

Hasil tersebut berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rahmah et al., (2020) pada anak jalanan sebanyak 38 responden dengan
menggunakan media power point, leaflet, dan video. Hasi| pre-test pada kategori
positif sebanyak 23 orang (60,5 %) dan kategori negatif sebanyak 15 orang (39.5
%). Hasil ini menunjukkan perilaku sebelum diberikan pendidikan kesehatan
adalah positif.

Artikel pada penelitian Hamdi et al., (2016) dengan jumlah >50 responden
(66.7 %) yaitu 68 orang. Penelitian ini mempunya pembanding dalam
pemberian intervensi yaitu kelompok single mendapat intervensi selama satu
sesi dalam satu hari, kelompok multiple mendapat intervensi dalam tiga sesi
dalam tiga hari dengan jarak satu minggu, dan kelompok kontrol tidak diberikan
intervensi. Hasil pre-test menunjukkan pada kelompok single sebesar 2.65,
multiple sebesar 2.92, dan kontrol sebesar 2.28.

Menurut Notoatmodjo, (2014) perbedaan perilaku pada remaja dipengaruhi
oleh beberapa faktor yaitu faktor predisposis - (pendidikan, umur, sosia
ekonomi, keyakinan, nilai, kepercayaan, dan pengetahuan), fakor pemungkin
(saranadan prasaranalayanan kesehatan), sertafaktor penguat (tokoh atau aturan
yang berpengaruhi.

. Perilaku Pencegahan Sesudah Diberikan Intervensi

Artikel pada penelitian Makatita (2019) pada siswa SMA di Provinss Maluku
menunjukkan kelompok eksperimen setelah diberikan pendidikan kesehatan ke
1 terjadi peningkatan sebesar 100%, dan nilai tetap berada 100 % pada post test
ke-2. Sedangkan pada kelompok kontrol post test ke 1 sebesar 82.5 %, dan post
test ke 2 sebesar 67.5 %. Dari hasil tersebut terlihat terjadi perubahan pada
perilaku ketika sesudah diberikan pendidikan kesehatan walaupun pada
kelompok kontrol perubahannya tidak terlalu signifikan.

Peningkatan perilaku ini dikarenakan pemberian pendidikan kesehatan tidak
hanya 1 kali. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Rahmah et al., (2020) pada
anak jalanan didapatkan hasil post test ke 1 sebesar 76.3 %, post test ke 2 sebesar
92.1 %, dan dan post test ke 3 sebesar 97.4 %. Hal ini menunjukkan adanya
peningkatan perilaku setelah diberikan pendidikan kesehatan. Hasil tersebut
sgialan dengan teori Notoatmodjo, (2014) bahwa pendidikan kesehatan yang
diberikan dalam jangka panjang akan merubah perilaku dalam diri seseorang dan
pendidikan kesehatan dalam jangka pendek hanya memberikan perubahan dan
peningkatan pengetahuan yang tidak signifikan serta berangsur berubah atau
kembali ke perilaku sebelumnya.



Artikel penelitian yang dilakukan Hamdi et a., (2016) di Kabupaten
Banyumas didapatkan hasil setelah pemberian intervensi sebagai berikut pada
kelompok single sebesar 2.53, kelompok multiple sebesar 3.92, dan kelompok
kontrol sebesar 2.09. Perubahan yang signifikan terjadi pada kelompok yang
diberikan intervensi pendidikan kesehatan terutama pada kelompok multiple dan
berbanding terbalik pada kelompok kontrol dikarenakan terjadi penurunan hasil.

Hasil analisis dari ketiga jurnal ini didapatkan semakin diberikan pendidikan
kesehatan dengan frekuensi meningkat maka perilaku pencegahan akan menjadi
lebih tinggi, hal tersebut berbanding terbalik padakelompok kontrol dikarenakan
bisa terjadi peningkatan walaupun tidak terlalu signifikan ataupun penurunan
perilaku. Menurut Notoatmodjo (2014), penyebab seseorang memiliki
perbedaan perilaku yaitu adanya pemikiran dan perasaan dalam diri seseorang
yang terbentuk karena pengetahuan, persepsi, sikap, dan penilaian terhadap
objek tersebut.

Pengetahuan merupakan faktor penentu yang penting untuk mengubah
perilaku kesehatan, didukung penelitian penelitian Amelia dkk. (2016) dengan
hasil pengetahuan kurang sebelum diberikan penyuluhan berjumlah 30 orang
(36.1%) terdapat peningkatan yang signifikan sesudah diberikan penyuluhan
menjadi 66 orang (79.5%). Berdasarkan uji statistik nilai Exp(B)=8.370 dengan
p = 0.005 menunjukkan pemberian penyuluhan kesehatan memberikan
peningkatan 8 kali mengenai pengetahuan tentang pencegahan HIV/AIDS
dengan ABCDE.

Hal ini sgalan dengan penelitian Astari & Fitriyani (2019) didapatkan nilai
pengetahuan sebelum peer education (pre test) diperoleh rata-rata sebesar 19,35
dan sesudah peer education (post test) diperol eh rata-rata sebesar 23,20 sehingga
diperoleh selisih sebesar 3.85. Hal ini terjadi karena remaja sudah mengetahui
tentang HIV/AIDS setelah diberi peer education. Wulandari & Namah, (2019)
mengemukakan pengetahuan yang didapat melalui pengalaman dan informasi
terhadap suatu objek akan membentuk pengetahuan baru sehingga akan
menimbulkan kesadaran, pemahaman, sehingga berperilaku sesuai dengan
pengetahuan yang didapatkan. Jadi semakin tinggi pengetahuan dan pendidikan
yang didapatkan, maka semakin positif dalam berperilaku.

. Pengaruh Pendidikan Kesehatan dengan Perilaku Pencegahan HIV/AIDS Pada
Remajadi Indonesia

Beberapa referensi jurnal yang sudah di diteliti didapatkan hasil adanya
Pengaruh Pendidikan Kesehatan Dengan Perilaku Pencegahan HIV/AIDS Pada
Remagjadi Indonesia. Pada penelitian yang dilakukan oleh Makatita (2018) yang
dilakukan pada siswa SMA di Provins Maluku yaitu SMA N 2 Seram Barat
sebagai kelompok eksperimen dan SMA N 4 Leihitu sebagal kelompok kontrol.
Hasil andlisis padajurnal tersebut menggunakan uji Wilcoxon memiliki nilai p-
value= 0.000 dimana nilai p<0.005 yang artinya terdapat pengaruh pendidikan
kesehatan terhadap perilaku pencegahan HIV/AIDS.

Hal ini serupa dengan penilitian yang dilakukan oleh Rahmah et al., (2020)
padaanak jalanan di Kota Cirebon dengan uji statistik Cochran diperoleh p value
0.000 dengan tingkat kepercayaan a=0,05. Maka, dapat disimpulkan bahwa p
value < a, sehingga Ha diterima artinya terdapat pengaruh pendidikan kesehatan



terhadap perilaku dalam pencegahan HIV/AIDS. Hasil penelitian lain yang
dilakukan oleh Hamdi et a (2016) pada siswasiswi SMA di Kabupaten
Banyumas mendapatkan hasil dengan uji analisis One Way ANOVA didapatkan
pada kelompok yang diberikan perlakuan mendapat nilai p< 0.001 yang berarti
terdapat perbedaan signifikan.

Hal ini sesuai dengan teori dari Triwibowo dan Pusphandani (2015) bahwa
tujuan pendidikan kesehatan adalah membantu individu, kelompok, maupun
masyarakat dalam berperilaku serta bertanggung jawab dalam kesehatannya
dengan kegiatan dalam mencapa hidup sehat. Hasil dari perubahan perilaku
setelah diberikan pendidikan kesehatan adalah perilaku sehat berupa emos,
pengetahuan, pikiran, sertatindakan atau perilaku dari individu, masyarakat, dan
kelompok secara baik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan literature review dari 3 jurnal
penelitian terdahulu sesuai dengan topik dan tujuan penelitian, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa pendidikan kesehatan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap perilaku pencegahan HIV/AIDS pada remaja. Pendidikan kesehatan
merupakan salah satu intervensi paling berpengaruh dalam perubahan perilaku
khususnya pada remaja, karena pada saat itu remaja memiliki rasa keingintahuan
yang tinggi dan berani mengambil risiko padasetiap tindakan yang dibuatnyatanpa
memikirkan baik dan buruknya.

Maka dari itu, perlunyalandasan pengetahuan melaui pendidikan kesehatan
agar mereka mengerti dan tahu akan kebenaran kesehatan hal tersebut. Proses
mengerti itu akan lanjut padatahap bersikap atas pengetahuan yang diterima. Sikap
merupakan komponen pendahulu dari tindakan atas perilaku seseorang terhadap
sesuatu. Selanjutnya setelah mendapat pendidikan kesehatan, remaa mampu
berperilaku secara positif khususnya mengena pencegahan HIV/AIDS. Perilaku
akan kekal dan tumbuh dalam diri seseorang apabila diberikan pendidikan secara
terus menerus dan diperbarui sesual teori kesehatan yang ada pada saat itu.
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